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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumsi remaja Indonesia terhadap 
produk fast fashion dan produk asing serta dampaknya terhadap ketahanan ekonomi nasional. 
Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 
studi literatur, observasi, dan analisis berbagai sumber yang relevan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingginya minat remaja terhadap produk fast fashion dan produk asing 
dipengaruhi oleh media sosial, influencer, budaya populer global, persepsi kualitas produk 
impor, harga yang terjangkau, serta rendahnya pemahaman mengenai nasionalisme ekonomi. 
Perilaku konsumtif tersebut berdampak pada melemahnya daya saing UMKM dan produk 
lokal, meningkatnya ketergantungan terhadap produk impor, serta berpotensi mengurangi 
ketahanan ekonomi nasional akibat keluarnya devisa dan menurunnya perputaran ekonomi 
domestik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan upaya peningkatan kualitas 
produk lokal, pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran, dukungan pemerintah terhadap 
industri dalam negeri, serta pendidikan mengenai pentingnya mencintai dan menggunakan 
produk lokal. Dengan demikian, perilaku konsumsi generasi muda perlu diarahkan secara lebih 
bijak agar mampu mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dan memperkuat ketahanan 
ekonomi bangsa. 

Kata kunci : Fast fashion, produk asing, perilaku konsumsi, remaja, produk 
lokal, ketahanan ekonomi nasional. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the consumption behavior of Indonesian adolescents toward fast 
fashion and foreign products and its impact on national economic resilience. The research 
employs a descriptive qualitative approach using literature review, observation, and analysis of 
relevant sources. The findings indicate that the high interest of adolescents in fast fashion and 
foreign products is influenced by social media, influencers, global popular culture, perceptions 
of superior quality of imported products, affordable prices, and a low level of understanding of 
economic nationalism. Such consumptive behavior negatively affects the competitiveness of 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) and local products, increases dependence on 
imported goods, and potentially weakens national economic resilience through capital outflows 
and reduced domestic economic circulation. To address these challenges, efforts are needed to 
improve the quality and competitiveness of local products, optimize digital marketing 
strategies, strengthen government support for domestic industries, and enhance public 
awareness of the importance of supporting local products. Therefore, the consumption behavior 
of the younger generation should be directed toward more responsible and conscious choices in 
order to support sustainable economic growth and strengthen Indonesia’s national economic 
resilience. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi dan kemajuan 

teknologi digital telah membawa 

perubahan besar terhadap pola konsumsi 

masyarakat, khususnya di kalangan 

remaja. Salah satu fenomena yang 

semakin berkembang adalah 

meningkatnya konsumsi produk fast 

fashion dan produk asing di Indonesia. 

Fast fashion merupakan konsep industri 

mode yang memproduksi pakaian secara 

cepat mengikuti tren pasar dengan harga 

relatif murah sehingga mendorong 

masyarakat untuk terus membeli produk 

baru dalam waktu singkat. Menurut 

Rostiani dan Kuron dalam penelitian yang 

dipublikasikan pada Journal of Indonesian 

Economy and Business, konsumen muda 

di Indonesia cenderung membeli produk 

fast fashion karena dipengaruhi oleh 

keinginan tampil menarik, tekanan sosial, 

serta dorongan untuk mengikuti tren yang 

sedang berkembang (Rostiani & Kuron, 

2020). Fenomena tersebut menunjukkan 

bahwa konsumsi tidak lagi semata-mata 

didasarkan pada kebutuhan, melainkan 

juga pada simbol gaya hidup dan 

pengakuan sosial. 

Di Indonesia, remaja menjadi kelompok 

yang paling rentan terhadap budaya 

konsumtif karena berada pada fase 

pencarian identitas diri dan mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sosial. 

Kehadiran produk asing dengan desain 

modern, harga kompetitif, serta promosi 

yang agresif membuat produk tersebut 

lebih diminati dibandingkan produk lokal. 

Menurut (Fitri et al., 2025), keputusan 

konsumsi fast fashion pada Generasi Z di 

Indonesia dipengaruhi oleh faktor Fear of 

Missing Out (FOMO), tren mode, harga, 

desain produk, dan kualitas barang. 

Penelitian tersebut memperlihatkan 

bahwa dorongan psikologis dan tren 

digital memiliki pengaruh kuat terhadap 

perilaku konsumsi generasi muda. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa pola 

konsumsi remaja tidak hanya 

dipengaruhi oleh kebutuhan ekonomi, 

tetapi juga oleh dorongan emosional 

dan sosial yang berkembang di era 

digital.  

Selain itu, media sosial turut berperan 

besar dalam membentuk perilaku 

konsumtif remaja. Platform seperti 

Instagram dan TikTok tidak hanya 

menjadi sarana komunikasi, tetapi juga 

berkembang menjadi media promosi 

produk yang sangat efektif. Menurut 

Abdurrahman et al. (2024), intensitas 

penggunaan media sosial TikTok 

memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap perilaku konsumtif remaja 

karena platform tersebut menghadirkan 

berbagai bentuk promosi, tren belanja, 

serta konten gaya hidup yang 

mendorong pembelian impulsif. 

Kehadiran fitur belanja digital yang 

terintegrasi di media sosial membuat 

proses konsumsi menjadi semakin 

mudah, cepat, dan praktis sehingga 

remaja lebih terdorong melakukan 

pembelian tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan secara rasional.  

Hal serupa juga disampaikan oleh  

Kurniawan & Hasibuan (2021)yang 

menjelaskan bahwa penggunaan 

Instagram berpengaruh terhadap 

meningkatnya perilaku konsumtif 

remaja usia 15–18 tahun. Menurut 

mereka, media sosial mendorong 

remaja untuk mengikuti perkembangan 

tren dan gaya hidup tertentu sehingga 

memunculkan kecenderungan 

pemborosan. Dalam konteks ini, media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

media hiburan, tetapi juga menjadi alat 

pembentuk budaya konsumsi modern 

yang berorientasi pada citra dan 

popularitas. 

Meningkatnya penggunaan produk 

asing di kalangan remaja secara tidak 
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langsung juga memberikan dampak 

terhadap keberlangsungan produk lokal 

dan ketahanan ekonomi nasional. Ketika 

masyarakat lebih memilih produk impor 

dibandingkan produk dalam negeri, maka 

daya saing industri lokal dapat mengalami 

penurunan. Kondisi tersebut berpotensi 

mengurangi pendapatan pelaku usaha 

lokal, mempersempit peluang kerja, serta 

meningkatkan ketergantungan terhadap 

produk luar negeri. Menurut Simanjuntak 

& Rejeki (2025), konsumsi fast fashion 

yang berlebihan tidak hanya berdampak 

pada lingkungan, tetapi juga 

menunjukkan perlunya regulasi dan 

edukasi konsumsi agar masyarakat, 

khususnya remaja, lebih bijak dalam 

memilih produk. Dengan demikian, 

perilaku konsumsi generasi muda tidak 

dapat dipandang sebagai persoalan 

individu semata, melainkan juga berkaitan 

dengan stabilitas ekonomi dan 

keberlanjutan industri nasional.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

berfokus pada analisis perilaku konsumsi 

remaja Indonesia terhadap produk fast 

fashion dan produk asing serta 

dampaknya terhadap ketahanan 

ekonomi nasional. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini meliputi bagaimana 

pengaruh media sosial terhadap perilaku 

konsumsi remaja, mengapa produk 

asing lebih diminati dibandingkan 

produk lokal, dan bagaimana dampak 

perilaku tersebut terhadap 

perekonomian nasional. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku konsumsi generasi muda serta 

mengidentifikasi dampaknya terhadap 

keberlangsungan produk lokal dan 

ketahanan ekonomi nasional. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara akademis sebagai bahan 

kajian mengenai perilaku konsumsi 

generasi muda, serta secara praktis 

menjadi masukan bagi pemerintah, 

pelaku industri lokal, dan masyarakat 

dalam meningkatkan kesadaran 

konsumsi yang lebih bijak dan 

mendukung produk dalam negeri. 

2. LANDASAN TEORI 

Teori Perilaku Konsumsi dan 

Perilaku Konsumtif Remaja 

Perilaku konsumsi 

merupakan keseluruhan tindakan 

individu yang secara langsung 

terlibat dalam upaya memperoleh 

dan menggunakan barang maupun 

jasa ekonomis, termasuk proses 

pengambilan keputusan yang 

mendahului tindakan tersebut.  

Engel et al. (2002) mendefinisikan 

perilaku konsumtif sebagai 

tindakan-tindakan individu yang 

terlibat langsung dalam usaha 

memperoleh dan menggunakan 

barang-barang serta jasa ekonomis, 

termasuk proses pengambilan 

keputusan yang mendahului dan 

menentukan tindakan-tindakan 

tersebut. Dalam era kehidupan 

modern, keinginan masyarakat 

untuk mengonsumsi sesuatu tampaknya 

telah kehilangan hubungan dengan 

kebutuhan yang sesungguhnya, sehingga 

perilaku konsumtif seringkali dilakukan 

secara berlebihan sebagai upaya seseorang 

untuk memperoleh kesenangan meskipun 

kebahagiaan yang diperoleh hanya bersifat 

sementara (Engel et al., 2002). 

Sumartono (Fransisca, 2005) 

menegaskan bahwa perilaku konsumtif 

adalah suatu perilaku yang tidak lagi 

didasarkan pada pertimbangan rasional, 

melainkan karena adanya keinginan yang 

telah mencapai taraf irasional. Perilaku 

konsumtif melekat pada seseorang apabila 

ia membeli sesuatu di luar kebutuhan 

(need). Dalam konteks ini, perbedaan antara 

kebutuhan dan keinginan menjadi semakin 

kabur: kebutuhan bersifat naluriah, 

sementara keinginan merupakan kebutuhan 

buatan yang dibentuk oleh lingkungan 

sosial, termasuk keluarga dan kelompok 
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sebaya (Sumartono dalam 

Fransisca, 2005). 

Remaja merupakan 

kelompok yang paling rentan 

terhadap perilaku konsumtif.  

Yulianti & Hardiansyah (2023) 

menjelaskan bahwa masa remaja 

merupakan masa transisi dari anak-

anak menuju dewasa yang ditandai 

dengan perubahan-perubahan besar 

dalam kehidupan, di mana individu 

remaja berada dalam rentang usia 

13–21 tahun.  Mustomi & Puspasari 

(2020) menambahkan bahwa 

remaja lebih menyukai berperilaku 

konsumtif dibandingkan kelompok 

usia lainnya, dengan ciri-ciri seperti 

membeli produk karena kemasan 

yang menarik, menjaga penampilan, 

memanfaatkan potongan harga, 

memilih produk mahal dan 

bermerek, serta membeli lebih dari 

satu jenis produk dengan merek 

yang berbeda (Nadhifah et al., 

2024). 

Dari perspektif psikologi 

ekonomi, perilaku konsumtif remaja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal, di antaranya diskon, 

promo, kemudahan transaksi, dan 

tekanan sosial. Remaja cenderung 

melakukan pembelian impulsif 

yang dipicu oleh kebutuhan 

emosional dan rendahnya literasi 

keuangan (Nisa & Putri, 2024). 

Kondisi ini menjadi semakin kritis 

ketika dikaitkan dengan kemudahan 

akses platform belanja daring, 

sehingga impuls pembelian dapat 

tersalurkan tanpa pertimbangan 

yang mendalam. 

Konsep Fast Fashion dan Alasan 

Diminati Generasi Muda 

Fast fashion merupakan 

konsep yang diterapkan oleh peritel 

pakaian, di mana arah dan tujuan 

strategis bisnis mengikuti tren 

terkini dengan respons terbaik terhadap 

permintaan konsumen melalui harga yang 

terjangkau.  Lukmanul Hakim & Rusadi 

(2022) menjelaskan bahwa sistem fast 

fashion terbentuk karena globalisasi, dan 

inilah yang mendorong lahirnya budaya 

konsumerisme di kalangan generasi muda. 

Secara teknis, fast fashion merujuk pada 

produk pakaian yang mengambil konsep 

desain untuk diproduksi menjadi model 

baju siap pakai dengan harga murah, bahan 

baku murah, diproduksi dengan cepat, serta 

bertujuan mengikuti tren terkini 

(Krismawan, 2021). 

Shinta (2018) menguraikan bahwa 

fast fashion mempercepat siklus budaya 

konsumerisme dengan mendistribusikan 

produk fashion secara massal dan murah, 

sehingga konsumen terdorong untuk terus 

membeli mengikuti putaran tren yang 

semakin cepat. Suyanto (2013) 

menambahkan bahwa fenomena ini 

merupakan bagian dari dinamika 

masyarakat post-modern yang 

menempatkan konsumsi tidak lagi sebatas 

pemenuhan kebutuhan, melainkan sebagai 

ekspresi identitas dan simbol status sosial. 

Di kalangan generasi muda, fast 

fashion telah bertransformasi menjadi 

identitas gaya hidup.  Pratiwi & Zulian 

(2023) menemukan bahwa di kalangan 

pemuda, gaya hidup tidak hanya dipandang 

sebagai suatu kebutuhan, tetapi juga sebagai 

bentuk pencapaian yang mewujudkan 

individualitas serta cara untuk memajukan 

eksistensi diri, di mana penilaian sosial 

menjadi segalanya. Hal ini sejalan dengan 

temuan Sugestiani et al. (2024) bahwa 

generasi muda cenderung lebih memilih 

produk fashion impor karena persepsi 

bahwa produk tersebut mencerminkan 

status sosial yang lebih tinggi, di samping 

faktor kualitas, merek, dan harga yang 

menarik. 

Faktor aksesibilitas ekonomi juga 

turut mendorong popularitas fast fashion di 

kalangan remaja. Dengan mengeluarkan 

biaya minimal, konsumen dapat 
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memperoleh barang dengan 

beragam model sehingga 

memunculkan sensasi kepuasan 

tersendiri. Gaya hidup yang ingin 

tetap tampil fashionable dengan 

anggaran terjangkau menjadi salah 

satu pendorong utama fenomena ini, 

khususnya di kalangan pelajar dan 

mahasiswa (Fadila et al., 2023). 

Pengaruh Media Sosial dan 

Influencer terhadap Pola 

Konsumsi 

Media sosial telah menjadi 

instrumen utama yang membentuk 

pola konsumsi generasi muda secara 

masif.  Ardian (2024) 

mengungkapkan bahwa 

penggunaan media sosial yang 

intensif, terutama melalui iklan dan 

promosi influencer, mendorong 

remaja untuk mengikuti tren dan 

membeli produk yang tidak selalu 

dibutuhkan. Faktor psikologis dan 

sosial juga berperan penting dalam 

pembentukan perilaku konsumtif 

yang dipicu oleh paparan konten 

media sosial secara terus-menerus. 

Kondisi ini diperparah oleh 

kenyataan bahwa remaja yang 

umumnya belum memiliki 

kemampuan penuh dalam 

mengelola keuangan sangat rentan 

terhadap pengaruh media sosial. 

Sari et al. (2023) menjelaskan 

bahwa media sosial umumnya 

menampilkan konten yang 

mempromosikan gaya hidup mewah 

dan konsumtif yang dapat 

memengaruhi pola pikir remaja. 

Kurangnya literasi keuangan 

membuat remaja lebih mudah 

terpengaruh oleh dorongan untuk 

membeli barang-barang yang 

dipromosikan, yang dapat 

menyebabkan masalah keuangan di 

kemudian hari, seperti 

ketidakmampuan menabung bahkan 

(Sari et al., 2023). 

Secara empiris, Faisal (2024) 

menemukan bahwa penggunaan media 

sosial secara intensif berhubungan dengan 

peningkatan perilaku konsumtif di kalangan 

mahasiswa di Yogyakarta. Sementara itu, 

Putri & Santoso (2020) menunjukkan 

bahwa paparan konten dari influencer di 

media sosial dapat memengaruhi keputusan 

pembelian mahasiswa secara signifikan. 

Khairinal et al. (2022) juga membuktikan 

adanya pengaruh yang signifikan antara 

media sosial, konformitas, dan pendidikan 

ekonomi keluarga terhadap perilaku 

konsumtif siswa. 

Bukti empiris yang lebih spesifik 

ditemukan dalam konteks platform TikTok. 

Kayyisa & Arviani (2024) melaporkan 

bahwa konten TikTok #outfitideas yang 

dikonsumsi remaja terbukti mendorong 

perilaku konsumtif dengan mengutamakan 

keinginan (nilai tanda) daripada kebutuhan 

(nilai guna). Fashion diidentikkan dengan 

tampilan yang mengajak konsumen muda 

untuk membiasakan diri menyenangkan 

dirinya sendiri guna memenuhi kepuasan 

serta menjadi pusat perhatian lingkungan 

sosial (Kayyisa & Arviani, 2024). 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

platform media sosial berbasis video 

pendek memiliki daya pengaruh yang 

sangat kuat dalam membentuk orientasi 

konsumsi generasi muda. 

Konsep Ketahanan Ekonomi Nasional 

dan Kaitannya dengan Produk Lokal 

Ketahanan ekonomi nasional 

merupakan kondisi perekonomian nasional 

yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945, 

yang mengandung kemampuan untuk 

mengembangkan kekuatan nasional dalam 

menghadapi segala tantangan, ancaman, 

hambatan, dan gangguan dari dalam maupun 

luar negeri. Dalam konteks pembangunan 

ekonomi nasional, kemandirian ekonomi 

masyarakat menjadi pilar penting bagi 

terciptanya ketahanan ekonomi bangsa. Salah 

satu aspek strategis yang berperan dalam 

mewujudkan kemandirian tersebut adalah 

sikap cinta terhadap produk lokal, yang tidak 
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hanya berdampak pada peningkatan 

daya saing daerah, tetapi juga 

memperkuat fondasi ekonomi 

kerakyatan (Ramahdan & Wulandari, 

2026). 

Dari perspektif ekonomi 

makro, peningkatan konsumsi produk 

lokal dapat mengurangi defisit 

perdagangan, meningkatkan 

multiplier effect ekonomi domestik, 

dan menciptakan lapangan kerja 

(Mulyadi, 2025). Preferensi 

Masyarakat terhadap Produk Lokal 

dan Impor  Siagian et al. 

(2025)menunjukan bahwa setiap 

transaksi terhadap produk dalam 

negeri berkontribusi pada penguatan 

rantai produksi domestik dan 

peningkatan kapasitas usaha lokal, 

sehingga preferensi konsumen dapat 

diartikan sebagai investasi tidak 

langsung dalam pertumbuhan industri 

nasional. Dukungan kolektif terhadap 

produk lokal juga berperan dalam 

mengurangi ketergantungan impor 

dan meningkatkan daya saing 

ekonomi. 

Namun, tantangan yang 

dihadapi produk lokal semakin besar 

akibat derasnya arus globalisasi. 

Ramahdan & Wulandari (2026) 

mencatat bahwa produk luar negeri 

yang kian membanjiri pasar 

domestik, seiring meningkatnya 

kemudahan akses informasi dan 

teknologi, membuat produk lokal 

seringkali berada dalam posisi yang 

kurang menguntungkan dalam 

persaingan. Persoalan yang lebih 

memprihatinkan ditemukan oleh  

Asfan et al. (2026) bahwa generasi 

muda sesungguhnya menyadari 

membeli produk lokal adalah 

tanggung jawab sebagai warga 

negara, tetapi nilai nasionalisme 

belum menjadi motivasi utama saat 

membeli. Faktor harga, kualitas, tren, 

dan popularitas masih menjadi 

penentu utama keputusan konsumsi 

mereka, sehingga motivasi nasionalisme 

sering menjadi pertimbangan kedua. 

Kondisi ini diperparah oleh dampak 

langsung dari konsumerisme fashion impor 

terhadap stabilitas ekonomi nasional. 

Sugestiani et al. (2024) menemukan bahwa 

aktivitas konsumerisme fashion impor di 

kalangan generasi muda memiliki dampak 

negatif pada ketahanan nasional, khususnya 

di bidang ekonomi dan sosial. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya kolektif berupa edukasi 

konsumsi, penguatan literasi keuangan dan 

ekonomi, serta peningkatan mutu produk 

lokal agar generasi muda lebih percaya dan 

bangga menggunakan produk dalam negeri 

demi menjaga keberlanjutan ketahanan 

ekonomi nasional (Siagian et al., 2025). 

 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif 

dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan menggambarkan secara 

mendalam fenomena perilaku konsumsi 

remaja Indonesia terhadap produk fast 

fashion dan produk asing serta dampaknya 

terhadap ketahanan ekonomi nasional. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai perilaku sosial, pola 

konsumsi, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan remaja dalam 

menggunakan produk asing di tengah 

perkembangan globalisasi dan modernisasi. 

Menurut Muhammad Rijal Fadli, penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang 

bertujuan memahami fenomena sosial secara 

mendalam berdasarkan kondisi alamiah 

objek penelitian (Fadli, 2021). Selain itu, 

penelitian deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran secara sistematis 

mengenai fakta dan fenomena yang terjadi 

pada objek penelitian sehingga data yang 

diperoleh dapat dijelaskan secara jelas dan 

terstruktur. 

Lokasi penelitian dilakukan di 

lingkungan masyarakat, khususnya pada 
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kalangan remaja yang menjadi objek 

penelitian. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada tingginya 

penggunaan produk fast fashion dan 

produk asing di kalangan generasi 

muda yang dipengaruhi oleh 

perkembangan media sosial, tren 

global, serta gaya hidup modern. 

Adapun subjek penelitian terdiri atas 

remaja Indonesia sebagai generasi 

muda yang aktif menggunakan 

produk fast fashion maupun produk 

asing dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemilihan subjek dilakukan karena 

remaja merupakan kelompok 

masyarakat yang memiliki tingkat 

konsumsi cukup tinggi terhadap tren 

mode dan produk luar negeri 

sehingga relevan dengan topik 

penelitian mengenai ancaman 

terhadap ketahanan ekonomi 

nasional. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan 

secara langsung kepada narasumber 

untuk memperoleh informasi 

mengenai alasan penggunaan produk 

fast fashion, pandangan terhadap 

produk lokal dan asing, serta 

pengaruh tren media sosial terhadap 

perilaku konsumsi remaja. Menurut 

Lexy J. Moleong, wawancara dalam 

penelitian kualitatif digunakan untuk 

menggali informasi secara mendalam 

berdasarkan pengalaman dan 

pandangan subjek penelitian 

(Moleong, 2019). Selain wawancara, 

observasi dilakukan dengan 

mengamati perilaku konsumsi remaja 

terhadap produk mode dan gaya 

hidup yang berkembang di 

lingkungan sekitar. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto, catatan, artikel, maupun 

sumber tertulis lain yang berkaitan 

dengan perilaku konsumsi generasi 

muda dan ketahanan ekonomi 

nasional. 

Data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi 

kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Analisis data 

dilakukan dengan cara mengorganisasikan 

data, mengelompokkan informasi 

berdasarkan tema penelitian, kemudian 

menafsirkan data tersebut sehingga dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai 

perilaku konsumsi remaja Indonesia terhadap 

produk fast fashion dan produk asing. 

Menurut Sugiyono, analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan secara terus-

menerus sejak proses pengumpulan data 

hingga penelitian selesai agar diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

objek penelitian (Sugiyono, 2021). Dengan 

metode ini, penelitian diharapkan mampu 

menjelaskan hubungan antara perilaku 

konsumsi generasi muda dengan ancaman 

terhadap ketahanan ekonomi nasional secara 

sistematis dan objektif. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Fenomena Konsumsi Fast Fashion pada 

Remaja Indonesia 

 Saat ini, fenomena fast fashion telah 

menjadi tren gaya hidup yang sangat melekat 

pada diri kaum remaja dan Generasi Z di 

Indonesia, yaitu kelompok usia 15 hingga 24 

tahun yang menduduki persentase terbesar 

dalam komposisi penduduk nasional. Secara 

definisi, fast fashion merujuk pada industri 

garmen yang mampu memproduksi dan 

mendistribusikan pakaian dalam waktu sangat 

singkat dengan mengikuti tren mode 

internasional terkini, ditawarkan dengan harga 

murah, serta memiliki variasi model yang terus 

berganti dalam siklus pendek (Khuriyawati, 

2025). Beberapa merek pendorong fenomena ini 

yang sangat digemari antara lain Shein, Zara, 

H&M, Uniqlo, hingga berbagai produk busana 

impor dari Korea Selatan dan Tiongkok. 

 Perilaku belanja remaja saat ini 

menunjukkan pergeseran yang cukup 

signifikan, di mana lebih dari 78% dari mereka 
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memilih membeli pakaian melalui jalur 

daring atau pasar daring seperti Shopee, 

TikTok Shop, dan Lazada (Utamanyu 

& Darmastuti, 2022). Kemudahan 

akses ini membuat produk luar negeri 

seolah berada di depan mata tanpa 

hambatan jarak maupun birokrasi. Pola 

konsumsi yang terbentuk pun bukan 

lagi didasari oleh kebutuhan mendasar, 

melainkan lebih didorong oleh 

keinginan untuk selalu tampil sesuai 

tren, kebutuhan eksistensi diri, dan 

pengakuan sosial di media sosial. 

Akibatnya, muncul kebiasaan membeli 

barang secara berlebihan; rata-rata 

remaja kini mengakui membeli 5 hingga 

8 potong pakaian baru setiap bulannya, 

padahal barang tersebut sering kali 

hanya dipakai satu atau dua kali 

sebelum diganti dengan model terbaru. 

Kondisi ini menciptakan paradoks unik, 

di mana lemari pakaian terasa penuh 

namun pengguna tetap merasa tidak 

memiliki baju yang pantas dipakai. 

  Bagi remaja masa kini, busana 

bukan sekadar pelindung tubuh, 

melainkan sarana pembentukan 

identitas dan simbol status sosial, 

terutama di ruang digital seperti 

Instagram dan TikTok. Sayangnya, 

kesadaran akan dampak lingkungan 

maupun dampak ekonomi dari 

perilaku ini masih sangat minim. 

Harga yang murah membuat 

pembelian dilakukan secara impulsif 

tanpa pertimbangan matang. Jika 

dilihat dari perspektif ketahanan 

ekonomi nasional, fenomena ini 

merupakan sinyal peringatan, karena 

daya beli masyarakat muda yang 

sangat besar justru mengalir keluar 

negara dan memperkuat ekonomi 

negara asal produk, sementara industri 

dalam negeri kehilangan potensi pasar 

yang sangat besar. 

  Selain dampak ekonomi, pola 

konsumsi berlebihan ini juga 

menimbulkan masalah serius dari sisi 

lingkungan hidup. Karakteristik 

produk fast fashion yang umumnya 

menggunakan bahan sintetis dan kualitas 

menengah ke bawah membuat usia pakai 

pakaian menjadi sangat singkat, sehingga 

menumpuk limbah tekstil dalam jumlah besar 

(Jasnur, 2025). Remaja belum menyadari 

bahwa setiap pembelian yang tidak perlu turut 

menyumbang pencemaran, di mana industri 

ini diketahui menjadi salah satu penyumbang 

emisi karbon dan limbah tertinggi di dunia, 

namun hal ini jarang menjadi pertimbangan 

utama saat berbelanja. Budaya "beli-pakai-

buang" yang terbangun kini dianggap hal 

biasa, padahal secara tidak langsung 

memperparah kerusakan alam jangka panjang 

akibat kebiasaan konsumtif yang tidak 

bertanggung jawab. 

   Ditinjau dari perspektif pemasaran dan 

perilaku konsumen, keberhasilan merek-

merek asing mendominasi selera remaja tidak 

lepas dari strategi pemasaran yang sangat kuat 

dan terstruktur (Kustiawan et al., 2025). 

Mereka mampu menciptakan persepsi bahwa 

memiliki merek tertentu adalah cerminan gaya 

hidup modern, berkelas, dan mengikuti 

perkembangan zaman, yang selaras dengan 

kebutuhan psikologis remaja untuk diterima 

dalam kelompok pergaulan. Hal ini sejalan 

dengan prinsip pemasaran modern yang 

menyatakan bahwa keputusan pembelian 

sering kali lebih dipengaruhi oleh nilai 

emosional dan citra merek dibandingkan 

sekadar fungsi barang itu sendiri, yang 

semakin memperkuat posisi produk impor di 

pasar dalam negeri. Akibatnya, standar 

kecocokan dan selera berpakaian remaja 

Indonesia perlahan-lahan bergeser 

sepenuhnya mengikuti standar luar negeri, 

terlepas dari nilai budaya dan potensi karya 

anak bangsa yang sebenarnya tidak kalah 

berkualitas. 

2. Faktor Penyebab Remaja Memilih 

Produk Asing 

  Kecenderungan remaja Indonesia yang 

lebih memilih produk impor dibandingkan 

produk buatan dalam negeri bukanlah 

kebetulan semata, melainkan akumulasi dari 

berbagai faktor yang saling berkaitan, mulai 
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dari aspek sosial, psikologis, budaya, 

hingga kelemahan dalam sistem 

industri nasional. Berikut adalah 

rincian faktor utamanya: 

a. Pengaruh Kuat Budaya Populer 

dan Media Sosial 

  Hilangnya batas negara di era 

digital membuat tren busana global 

masuk begitu saja ke ruang-ruang 

pergaulan remaja (Ghazali, 2024). 

Paparan harian terhadap gaya 

berpakaian selebritas, idola K-Pop, 

hingga konten kreator internasional 

menjadikan gaya busana luar negeri 

sebagai standar modernitas dan 

kekinian. Dalam pandangan remaja, 

mengikuti tren luar negeri berarti 

menjadi bagian dari dunia 

internasional, sedangkan produk lokal 

sering kali dianggap ketinggalan 

zaman atau kurang mengikuti arus 

global, meskipun anggapan tersebut 

belum tentu benar secara fakta. 

b. Persepsi Masyarakat terhadap 

Kualitas dan Citra Merek 

  Masih kuat melekat anggapan 

di kalangan generasi muda bahwa 

barang dari luar negeri pasti memiliki 

kualitas lebih unggul, lebih awet, dan 

lebih berkelas dibandingkan produk 

dalam negeri (Sugestiani et al., 2024). 

Anggapan ini terbentuk karena strategi 

pemasaran merek-merek asing yang 

sangat matang, kemasan produk yang 

menarik, serta pembentukan citra 

merek yang sukses menanamkan rasa 

percaya diri lebih tinggi bagi 

penggunanya. Sebaliknya, masih 

terdapat stigma negatif bahwa produk 

lokal adalah barang kelas bawah atau 

sekadar barang murahan. Sayangnya, 

anggapan ini lebih bersifat prasangka 

budaya dibandingkan penilaian 

objektif atas kualitas sebenarnya. 

Memakai merek asing pun kerap 

dijadikan simbol gengsi atau pembeda 

status sosial di lingkungan 

pertemanan. 

c. Strategi Harga dan Keberagaman Desain 

  Keunggulan utama industri fast fashion 

asing terletak pada kemampuannya 

menyajikan ribuan variasi desain dengan 

harga yang sangat terjangkau (Ramadina, 

2025). Hal ini sangat pas dengan kondisi 

kemampuan finansial remaja yang umumnya 

masih terbatas, namun memiliki keinginan 

tinggi untuk memiliki banyak pilihan 

penampilan. Di sisi lain, industri garmen 

dalam negeri dinilai belum cukup cepat dalam 

berinovasi desain dan memperbarui koleksi, 

sehingga dianggap kalah menarik dan kalah 

variasi jika dibandingkan dengan produk 

impor yang setiap hari menawarkan hal baru. 

d. Lemahnya Pemahaman Nilai Ekonomi 

dan Kebangsaan 

  Nilai nasionalisme ekonomi di 

kalangan remaja masih sangat rendah dan 

belum dipahami secara mendalam. Mencintai 

produk dalam negeri masih sering dianggap 

hanya sebatas slogan semata, tanpa disadari 

maknanya sebagai bentuk dukungan terhadap 

kedaulatan ekonomi, pembukaan lapangan 

kerja, dan kemandirian bangsa sesuai amanat 

peraturan perundang-undangan (Max, 2019). 

Remaja belum menyadari bahwa setiap rupiah 

yang dibelanjakan untuk produk impor adalah 

uang yang keluar dari peredaran ekonomi 

nasional. Budaya konsumtif dan keinginan 

meniru gaya hidup negara maju lebih 

mendominasi perilaku mereka, tanpa 

mempertimbangkan dampak jangka panjang 

bagi ketahanan negara. 

e. Keterbatasan Kapasitas dan Promosi 

Industri Lokal 

  Dari sisi pelaku usaha, mayoritas 

industri tekstil dan produk kreatif dalam negeri 

masih bergerak dalam skala usaha mikro, 

kecil, dan menengah. Keterbatasan modal, 

teknologi, serta kemampuan pemasaran 

membuat produk lokal sulit bersaing secara 

visibilitas di pasar terbuka (Meliyah et al., 

2025). Berbeda dengan perusahaan 
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multinasional yang memiliki dana 

besar untuk promosi gencar di media 

mana pun, produk lokal sering kali 

kurang terekspos dan kurang dikenal 

oleh pasar, sehingga secara otomatis 

minat konsumen beralih ke merek 

asing yang lebih mendominasi ruang 

publik. 

  Kombinasi dari faktor-faktor 

tersebut menunjukkan bahwa 

pergeseran selera ke produk asing 

bukan sekadar masalah selera belaka, 

melainkan hasil pembentukan pola 

pikir dan kondisi pasar yang jika 

dibiarkan berlarut-larut, akan 

menggerogoti kemandirian bangsa 

serta melemahkan ketahanan ekonomi 

nasional secara bertahap. 

PEMBAHASAN 

Dampak terhadap UMKM, Produk 

Lokal, dan Ketahanan Ekonomi 

Nasional 

a. Dampak terhadap UMKM 

  Persaingan usaha menjadi tidak 

seimbang karena produk impor masuk 

ke pasar dalam negeri dengan harga 

yang jauh lebih murah, yang 

dihasilkan dari efisiensi produksi 

berskala besar di negara asalnya 

(Vitria et al., 2025). Sementara itu, 

biaya produksi dan operasional yang 

ditanggung oleh UMKM relatif lebih 

tinggi, sehingga memaksa pelaku 

usaha untuk menurunkan harga jual 

hingga mendekati batas kerugian demi 

tetap bertahan bersaing. Kondisi ini 

berakibat langsung pada penurunan 

volume penjualan dan permintaan 

pasar yang signifikan, yang kemudian 

menyebabkan banyak usaha terpaksa 

mengurangi kapasitas produksi, 

merumahkan tenaga kerja, hingga 

akhirnya berhenti beroperasi sama 

sekali karena tidak sanggup menutupi 

biaya usaha. 

  Potensi pemerataan ekonomi di 

berbagai daerah menjadi sangat terganggu 

karena sektor UMKM yang merupakan 

penyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia 

justru sedang mengalami kesulitan keuangan 

yang berat. Ketika usaha rakyat kecil melemah 

atau tutup, maka perputaran uang di tingkat 

akar rumput terhenti, sehingga peluang kerja 

dan pendapatan masyarakat di daerah semakin 

menyempit. Hal ini berdampak luas karena 

keberlangsungan UMKM sangat berkaitan 

erat dengan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat luas, bukan hanya pemilik usaha 

saja. 

b. Dampak terhadap Produk Lokal 

  Produk buatan dalam negeri saat ini 

semakin terpinggirkan dan kurang mendapat 

perhatian dari masyarakat, padahal 

sesungguhnya memiliki keunggulan tersendiri 

dari segi nilai budaya, keaslian, dan kualitas 

pengerjaan yang tidak dimiliki oleh produk 

asing (Widani, 2022). Sayangnya, keunggulan 

tersebut kurang disorot dan ditonjolkan, 

sehingga produk lokal dinilai kalah bersaing 

dibandingkan merek-merek internasional, 

terutama dalam hal inovasi desain, variasi 

model, serta strategi pemasaran yang lebih 

menarik dan mampu mengikuti selera pasar 

masa kini. Akibat posisinya yang semakin 

terdesak, potensi kekayaan intelektual dan 

warisan budaya bangsa yang seharusnya 

menjadi kebanggaan perlahan-lahan hilang 

dari peredaran dan semakin kurang dikenal 

oleh generasi muda, karena standar dan selera 

konsumen telah beralih sepenuhnya mengikuti 

apa yang ditawarkan oleh produk-produk luar 

negeri. 

  Kondisi ini pada akhirnya berujung 

pada semakin memudarnya jati diri serta 

identitas bangsa dalam hal mode dan produk 

kreatif. Nilai-nilai kearifan lokal dan ciri khas 

budaya yang seharusnya tercermin dalam 

setiap produk buatan anak bangsa menjadi 

semakin pudar, karena produk lokal tidak lagi 

dipandang sebagai simbol kebanggaan atau 

karya berkualitas tinggi, melainkan hanya 

dianggap sebagai alternatif murah yang tidak 

mengikuti perkembangan zaman. Jika kondisi 
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ini dibiarkan terus berlanjut tanpa 

adanya upaya nyata untuk 

membalikkan keadaan, maka identitas 

budaya bangsa dalam bentuk karya 

kreatif yang nyata akan semakin 

tertinggal dan pada akhirnya 

tergantikan sepenuhnya oleh standar 

serta nilai-nilai budaya asing. 

c. Dampak terhadap Ketahanan 

Ekonomi Nasional 

  Daya beli masyarakat, 

khususnya kalangan remaja, yang 

lebih banyak dialirkan untuk membeli 

produk-produk impor menyebabkan 

terjadinya arus keluar devisa dalam 

jumlah yang sangat besar, karena 

setiap transaksi pembelian barang dari 

luar negeri berarti nilai uang secara 

langsung dikirimkan ke negara asal 

produksi tanpa adanya perputaran nilai 

tambah yang kembali masuk ke dalam 

perekonomian domestik (Okta, 2026). 

Kondisi ini secara perlahan namun 

pasti menguras cadangan devisa 

negara, memperlambat perputaran 

uang di dalam negeri, menekan 

pendapatan negara dari sektor pajak, 

serta mendorong neraca perdagangan 

ke arah defisit yang terus melebar. 

Pada saat yang sama, ketergantungan 

yang semakin tinggi terhadap pasokan 

barang dari luar negeri membuat 

struktur ekonomi nasional menjadi 

sangat rentan terhadap berbagai 

guncangan eksternal yang tidak dapat 

dikendalikan, seperti perubahan 

kebijakan perdagangan negara lain, 

fluktuasi harga pasar global, maupun 

terjadinya krisis ekonomi atau konflik 

internasional yang dapat langsung 

mengancam stabilitas harga dan 

ketersediaan barang di dalam negeri. 

  Di sisi lain, rendahnya 

permintaan pasar domestik terhadap 

produk-produk lokal secara langsung 

menghilangkan insentif bagi para 

pengusaha dalam negeri untuk terus 

berinovasi, meningkatkan kualitas, 

dan mengembangkan skala usaha mereka 

secara lebih luas. Akibatnya, pertumbuhan 

industri kreatif nasional menjadi sangat 

terhambat dan tidak mampu berkembang 

sesuai dengan potensi sesungguhnya yang 

dimiliki. Padahal, apabila mendapatkan 

dukungan yang memadai dari berbagai pihak, 

sektor ini sejatinya memiliki potensi yang 

sangat besar untuk dikembangkan menjadi 

salah satu sumber devisa baru yang utama bagi 

negara. Hilangnya kesempatan untuk 

membangun industri lokal yang kuat, 

kompetitif, dan berdaya saing tinggi berarti 

bangsa ini kehilangan peluang emas yang 

sangat berharga dalam membangun fondasi 

kekuatan ekonomi yang benar-benar 

berdaulat, mandiri, dan mampu bertahan 

secara berkelanjutan untuk kepentingan 

generasi mendatang. 

  Dampak yang ditimbulkan dari tekanan 

persaingan membentuk lingkaran masalah 

yang saling terkait: ketika UMKM sulit 

bersaing hingga terpaksa tutup, produk lokal 

perlahan terpinggirkan dan hilang dari 

pasaran, yang kemudian melemahkan 

ketahanan ekonomi nasional akibat 

masyarakat yang lebih memilih produk impor 

sehingga devisa mengalir keluar negeri. 

Melemahnya ekonomi nasional ini pada 

akhirnya kembali memperburuk kondisi 

UMKM karena pemerintah tidak lagi mampu 

memberikan dukungan dan perlindungan yang 

memadai, sehingga masalah kemunduran 

produk lokal terus berulang tanpa henti. 

Solusi untuk Meningkatkan Minat 

Terhadap Produk Lokal 

a. Meningkatkan Kualitas Dan Daya Saing 

Produk Lokal  

  Langkah utama yang perlu dilakukan 

adalah meningkatkan kualitas dan daya saing 

produk lokal agar setara atau bahkan melebihi 

standar produk impor (Suharsih & Sriwinarti, 

2012). Dimana pelaku usaha dan UMKM 

dituntut terus berinovasi dalam hal desain, 

fungsi, dan kualitas bahan baku agar sesuai 

dengan selera serta kebutuhan generasi muda 

masa kini penerapan standar mutu nasional, 
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sertifikasi kelayakan produk, hingga 

perhatian terhadap aspek 

keberlanjutan lingkungan menjadi hal 

mutlak guna menanamkan rasa 

percaya konsumen, serta 

memposisikan produk lokal bukan lagi 

sekadar alternatif murah, melainkan 

produk berkualitas tinggi yang bernilai 

guna lebih baik, nyaman digunakan, 

dan memiliki ciri khas unik 

dibandingkan produk massal luar 

negeri. 

b. Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Dan Strategi Pemasaran 

Yang Modern  

  Tujuannya adalah untuk 

mendekatkan produk lokal kepada 

remaja. Mengingat perilaku belanja 

generasi muda yang lekat dengan 

dunia maya dan media sosial, maka 

produk dalam negeri harus gencar 

dipromosikan melalui kanal-kanal 

digital, pasar daring, serta 

berkolaborasi dengan pembuat konten 

yang berpengaruh, di mana strategi 

pemasaran tidak hanya sekadar 

menawarkan barang, tetapi juga 

menyampaikan cerita di balik 

pembuatan produk dan nilai-nilai 

kebangsaan yang terkandung di 

dalamnya agar produk lokal dikenal 

luas, relevan dengan tren, dan mampu 

bersaing dari sisi visibilitas di ruang 

publik yang selama ini didominasi 

merek asing. 

c. Peran Pemerintah  Dalam 

Menciptakan Iklim Usaha Yang 

Kondusif 

  Peran pemerintah sangat 

diperlukan untuk menciptakan iklim 

usaha yang kondusif dan berkeadilan 

bagi produk dalam negeri, yang dapat 

diwujudkan melalui penegakan 

peraturan perdagangan yang ketat, 

pengawasan masuknya barang impor, 

serta pemberian kemudahan akses 

permodalan dan pelatihan 

keterampilan bagi pelaku usaha lokal (Putra et 

al., 2023). Selain itu, pemerintah perlu 

memberikan perlindungan dan insentif agar 

produk dalam negeri memiliki kesempatan 

tumbuh yang sama, serta menerapkan 

kebijakan yang membuat biaya produksi lebih 

efisien sehingga harga jual bersaing dan 

keberlangsungan usaha produsen lokal 

terjamin dari gempuran produk asing yang 

masuk bebas. 

d. Pendidikan Dan Penanaman Nilai-Nilai 

Kebangsaan Sejak Dini  

  Pendidikan dan penanaman nilai-nilai 

kebangsaan sejak dini menjadi fondasi penting 

untuk mengubah pola pikir dan pandangan 

masyarakat, di mana kesadaran bahwa 

membeli dan menggunakan produk lokal 

adalah bentuk nyata nasionalisme ekonomi, 

dukungan penciptaan lapangan kerja, serta 

upaya menjaga kedaulatan bangsa harus terus 

digalakkan (Widiyanto et al., 2024). 

Kampanye publik mengenai pentingnya 

mencintai produk dalam negeri perlu dikemas 

secara menarik dan edukatif agar tidak lagi 

dianggap sekadar slogan, melainkan menjadi 

gaya hidup dan tanggung jawab bersama, serta 

memberikan pemahaman benar mengenai 

dampak ekonomi dari setiap keputusan 

pembelian sehingga remaja lebih bijak dan 

selektif mengonsumsi barang. 

e. Pembangunan ekosistem kemitraan dan 

kolaborasi antarpemangku kepentingan 

  Pembangunan ekosistem kemitraan dan 

kolaborasi antarpemangku kepentingan sangat 

diperlukan untuk memperkuat posisi produk 

lokal di pasar, di mana sinergi baik antara 

pelaku usaha, perguruan tinggi, dunia industri, 

dan masyarakat luas dapat melahirkan inovasi 

baru baik dari sisi teknologi produksi maupun 

pengembangan desain yang lebih beragam. 

Melalui kerja sama terstruktur, UMKM dapat 

mengatasi keterbatasan modal dan 

pengetahuan yang selama ini menjadi 

kelemahan utama, serta memungkinkan 

terciptanya jaringan distribusi lebih luas 

sehingga produk lokal mudah ditemukan di 

berbagai tempat, mulai dari pasar tradisional 
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hingga pusat perbelanjaan modern 

sama mudahnya dengan mendapatkan 

produk impor. 

f. Peningkatan minat terhadap 

produk lokal  

  Dapat dilakukan dengan 

membangun pengalaman konsumsi 

yang bernilai tambah dan 

membanggakan bagi pembeli, yaitu 

dengan menampilkan produk lokal 

melalui kemasan yang menarik, 

pelayanan memuaskan, serta identitas 

budaya yang kuat agar konsumen 

merasa bangga saat menggunakannya. 

Ketika produk lokal mampu 

memberikan kepuasan, kenyamanan, 

dan rasa percaya diri tinggi bagi 

penggunanya, maka persepsi 

masyarakat akan berubah dan 

preferensi pembelian perlahan beralih, 

sehingga keinginan memiliki barang 

luar negeri berkurang seiring 

tumbuhnya rasa percaya diri bahwa 

karya anak bangsa tidak kalah bagus, 

tidak kalah berkualitas, dan layak 

dibanggakan. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa perilaku 

konsumsi remaja Indonesia saat ini 

semakin dipengaruhi oleh 

perkembangan media sosial, budaya 

populer global, dan tren fast fashion 

yang mendorong tingginya minat 

terhadap produk asing. Keputusan 

pembelian tidak lagi didasarkan 

pada kebutuhan semata, tetapi juga 

dipengaruhi oleh keinginan untuk 

mengikuti tren, memperoleh 

pengakuan sosial, serta membangun 

identitas diri di lingkungan 

pergaulan maupun media sosial. 

Faktor harga yang terjangkau, 

variasi desain yang beragam, serta 

citra merek yang kuat turut 

memperkuat dominasi produk impor 

di kalangan generasi muda. 

Kondisi tersebut memberikan dampak 

yang cukup besar terhadap keberlangsungan 

UMKM dan produk lokal. Persaingan yang 

tidak seimbang menyebabkan banyak pelaku 

usaha lokal mengalami kesulitan dalam 

meningkatkan daya saing, sementara produk 

dalam negeri semakin kurang diminati oleh 

konsumen muda. Jika kondisi ini terus 

berlanjut, ketergantungan terhadap produk 

impor akan semakin meningkat dan 

berpotensi melemahkan ketahanan ekonomi 

nasional melalui berkurangnya perputaran 

ekonomi domestik, meningkatnya arus 

keluar devisa, serta menurunnya peluang 

pertumbuhan industri lokal. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

bersama dari pemerintah, pelaku usaha, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas serta daya saing 

produk lokal. Selain itu, penguatan literasi 

ekonomi, penanaman nilai nasionalisme 

ekonomi, dan pemanfaatan media digital 

sebagai sarana promosi produk lokal perlu 

terus dilakukan agar generasi muda memiliki 

kesadaran untuk mendukung produk dalam 

negeri. Dengan meningkatnya kecintaan 

terhadap produk lokal, ketahanan ekonomi 

nasional dapat diperkuat sekaligus 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

lebih mandiri dan berkelanjutan. 
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